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Pemanfaatan Limbah Domestik Organik Sebagai Bahan Baku Ecoenzyme
Masyarakat Desa Mekarsari, Kota Depok
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Teknik Kimia, Universitas Jayabaya
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Abstract

Mekarsari Urban Village is located in Cimanggis District, Depok City, West Java Province. During the
covid-19 pandemic, the Kelurahan had been declared a red zone until it was later recovered. The impact
of the pandemic has changed the way of life of the community such as anxiety, physical activity and
limited social interaction, and the family's economy was disrupted and even lost their jobs. The
community was faced with a dilemma, being at home following a government program to break the co-19
chain but lost income or working outside of house but will be exposed. The aim of community service is
to provide practical knowledge to the community about health protocols, processing household waste, and
changing the mindset as an entrepreneur. To achieve this goal, training has been carried out in the form of
practical knowledge as well as practicing making eco-enzymes by utilizing household waste. The results
of the activities of a total of 43 participants, of which 20 participants participated in the activity
networked and 23 other participants were present at the location that almost (93.5%) understood that
household waste could be used as a multipurpose product and of economic value.

Keywords: Eco enzym; organik waste; new normal, liquid fertilizer, community counseling
Abstrak

Kelurahan Mekarsari berada di Kecamatan Cimanggis, Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. Pada masa
pandemi covid-19 Kelurahan ini pernah dinyatakan sebagai zona merah sampai kemudian dinyatakan
pulih. Dampak pandemi telah merubah tatanan hidup masyarakat seperti diliputi rasa cemas, aktifitas
fisik dan interaksi sosial dibatasi, serta ekonomi keluarga terganggu bahkan sampai kehilangan
pekerjaan. Masyarakat dihadapkan pada dilema, berada di rumah mengikuti program pemerintah untuk
memutus rantai covid-19 tapi penghasilan hilang atau bekerja diluar rumah tapi akan terpapar. Tujuan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan praktis kepada masvarakat tentang
protokol kesehatan, mengolah sampah rumah, dan merubah pola pikir sebagai pelaku wirausaha. Untuk
mencapai tujuan tersebut, telah dilakukan pelatihan dalam bentuk pengetahuan praktis serta
mempraktekkan membuat eco-enzim dengan memanfaatkan sampah sisa rumahtangga. Hasil kegiatan
dari seluruhnya 43 peserta, dimana 20 peserta mengikuti kegiatan secara javingan dan 23 peserta
lainnva hadiv di lokasi bahwa hampir (95.5%) memahami bahwa sampah rumah tangga bisa dijadikan
produk multiguna dan bernilai ekonomi.

Kata Kunci: : eco enzim; limbah organik; era new normal, pupuk cair, penyuluhan masyarakat

1. PENDAHULUAN sebanyak 16.232 jiwa, dengan total

Kelurahan Mekarsari adalah satu
dari enam kelurahan yang berada di
Kecamatan Cimanggis, Kota Depok,
Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan data
di kelurahan Mekarsari, komposisi
penduduk di kelurahan imi terdini dari
pria sebanyak 15.975 jiwa dan wanita

penduduk 32.207 jiwa (BPS, 2020).
Tercatat ada 22 Rukun Warga (RW) dan
155 Rukun Tetangga (RT) di area
kelurahan Mekarsari yang luasnya 3,85
kilometer persegi. Pada masa pandemi
Covid-19. Kelurahan Mekarsari sempat
dinyatakan sebagai zona merah (Adha,



2020), sehingga pemerintah perlu
menerapkan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) dan
menghimbau  beberapa  kelurahan
termasuk kelurahan Mekarsari untuk
menerapkan Pembatasan Sosial
Kampung Siaga Cowvid-19 (PSKS)
(Nurulah,2020). Pandemi membuat
masyarakat Mekarsari siap menerima
dampak serta menyesuaikan dengan
pola hidup baru yaitu membiasakan diri
membatasi aktifitas diluar rumah dan
tidak melakukan interaksi, hal in
memberi rasa tidak nyaman dan penuh
kecemasan. Melalui rmang wvirtual,
masyarakat mulai beradaptasi dengan
cara baru (Mantalean, 2020). Masalah
yang muncul adalah sebagian besar
masyarakat ~ Kelurahan =~ Mekarsan
bekerja di sektor informal sehingga
harus berada di luar rumah. Seiring
angka penyebaran wvirus naik tidak
tetkendali sehingga mengakibatkan; 1)
pendapatan masyarakat turun drastis, 2)
belum tahu aktifitas yang dapat
menghasilkan pendapatan 3) belum siap
merubah menjadi pola transaksi online.
Melalui kegiatan ini diharapkan dapat
merangsang masyarakat untuk berpikir
kreatif dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada di lingkungan nya.

2.METODE PELAKSANAAN
Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat diprakarsai oleh Lembaga
Pengabdian Masyarakat (LPM)
Kelurahan Mekarsari pada bulan Juli
2021. Peserta kegiatan adalah 43 orang
warga masyarakat didampingi oleh dua
orang staf LPM. Kegiatan ini
dilaksanakan pada 23 Juli 2021.

Sampah merupakan masalah serius di
perkotaan, selain produksi terus
bertambah sesuai dengan pertumbuhan
penduduk, lahan pengolahan yang
terbatas, serta keterbatasan pemerintah
kota  dalam  mencari  solusinya
(Yuniammo, & Kuswanto, 2015).
Sampah meliputi jenis dapat terurai
(organik) dan tidak dapat terurai
(anorganik/ plastik), dimana masing-
masingnya memiliki dampak terhadap
lingkungan. Jika plastik sebagai sampah
yang melekat dengan gaya hidup
masyarakat modemn, maka sampah
organik merupakan masalah yang tidak
kalah dahsyatnya jika lalai untuk
dikelola (Kusminah, 2018). Pengelolaan
sampah tidak dipikul sendiri oleh
pemerintah  kota, tapi  bersama
masyarakat bersinergi dan berupaya
mencari  penyelesaikan terbaik damn
mulai hulu sampai hilir. Menurut sumber
referensi, pengelolaan sampah lebih
efektif jika dimulai dari lingkaran terkecil
yaitu keluarga, sehingga jika dibawa ke
lingkup lebih besar yaitu masyarakat
sehingga terwujud lingkungan bebas
sampah akan menjadi terukur. Denah
Kelurahan Mekarsari dapat terlihat pada
gambar 1.

Gambar 1. Peta Kecamatan Cimanggis



Partisipasi aktif masyarakat memuiliki
peran penting dalam mengendalikan
sampah, seperti membuat bank sampah
(Robby, & Kurniawan, 2018), pupuk
kompos (Astuti & Hariyono, 2018), dan
pupuk organik (Kamali, & Hadi, 2018).
Ruang gerak masyarakat dalam
mengelola sampah akan terbatas ketika
virus corona menggerogoti  sendi
kehidupan (Adha, 2020). Masyarakat
dampak  harus  kreatif
menciptakan sumber baru ekonomi
keluarga, dengan berusaha cepat
menyesuaikan dengan pola baru seperti
transaksi1 secara online. Kegiatan
pengabdian  ini  bertuyjuan  untuk
memberdayakan masyarakat dalam
mengelola sampahnya sendiri. Ide
kegiatan muncul dari hasil diskusi tim
dengan pihak kelurahan Mekarsari,
dimana berfokus pada pemanfaatan
sampah rumahtangga. Pada
pelaksanaannya ~ warga diberikan
edukasi, dan masing-masingnya
mempraktekkan secara langsung cara
membuat eco-enzim. Diharapkan ini
mampu merangsang Kreatifitas warga
dalam mengelola sampah sehingga
dapat menjadi bernilai ekonomi, selain
lingkungan menjadi asri dan bebas

terkena

sampah. Kegiatan pengabdian i
bertujuan  untuk  memberdayakan
masyarakat dalam mengelola

sampahnya sendiri. Ide kegiatan muncul
dari hasil diskusi tim dengan pihak
kelurahan Mekarsari, dimana berfokus
pada pemanfaatan sampah
rumahtangga. Pada pelaksaknaannya
warga diberikan edukasi, dan masing-
masingnya mempraktekkan  secara

langsung cara membuat eco-enzim.
Diharapkan ini mampu merangsang
kreatifitas warga dalam mengelola
sampah sehingga dapat menjadi bernilai
ekonomi, selain lingkungan menjadi
asri dan bebas sampah.
a.Bahan Eco Enzim

Bahan eco enzyme adalah larutan
dari hasil fermentasi dari sisa sayuran,
buah menggunakan gula aren/ gula
kelapa/ mollases sebagai substrat. Hasil
fermentasi menghasilkan cairan
bewamna coklat tua memiliki aroma
khas buah yang digunakan. Menurut
referensi eco enzim adalah cairan multi
guna dapat digunakan sebagai cairan
pembersih, pupuk organik, pembersih
udara, dll. Membuat eco-enzyme sangat
sederhana dan murah karena bersal dan
sampah padat organik rumah tangga.
Komposisi yang digunakan sampah
organik, air, dan gula aren pada
perbandingan vyaitu 10 bagian air, 1
bagian gula merah, dan 3 bagian
sampah organik. Campuran bahan
kemudian difermentasi selama 3 bulan,
dalam wadah tertutup rapat. Keunikan
bahan eco enzim sebagai cairan
pembersih lantai dapat membunuh
bakteri, menjernihkan kaca, dan
menghilangkan karat pada logam
(Murugaiah and Permal, 2020).
Terbentuknya gas pada saat proses
fermentasi terutama pada hari ke (3)
tiga dan ke 4 (empat) dapat disiasati
dengan menggunakan wadah bertutup
lebar dan dalam, air yang digunakan
diis1 2/3 wadah sehingga masih ada
ruang kosong untuk meminimumkan
tekanan. Jika produk yang dihasilkan
kurang wangi, maka penambahan aroma



dimungkinkan dengan menambahkan
daun jeruk purut, mint, sereh, kemangi,
pandan, dan bunga (Anonimous, 2020).
Ampas eco-enzyme dapat dimanfaatkan
(Rasit et.al., 2020). Produk eco-enzyme
tahan lama dan tidak perlu disimpan
dalam lemari pendingin, cukup
disimpan di dalam wadah bertutup rapat
di tempat sejuk (Dwi, et.al., 2017).
b. Riset Awal Eco Enzim Sebelum
dilakukan Difusi ke Masyarakat
Pembuatan larutan eco enzim ini
terinspirasi dari hasil riset Dr. Rosukon
Poompanvong adalah pendiri Asosiasi
Pertanian Organik Thailand, yang telah
melakukan penelitian ini selama 30
tahun, kemudian riset ini terus
dikembangkan dan  diperkenalkan
secara lebih luas oleh Dr. Joean Oon,
seorang peneliti Naturopathy dari
Penang, Malaysia. Agar hasil eco enzim
sesuai dengan yang diharapkan, maka
dilakukan riset agar didapatkan kondisi
terbaik. Menggunakan beberapa jenis
bahan orgamik diasumsi sebagai sampah
rumah tangga seperti; kulit nenas, kulit
apel, kulit mangga, kulit mentimun,
kulit kentang, tomat, kulit jeruk nipis,
kulit jeruk lemon, apel, dan berbagai
jenis sayuran. Dari hasil pengamatan
tersaji pada tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Jenis sampah
organik Terhadap Aroma eco enzim

‘No : !
1 Peruk Lemon |Gas banyak Urutan 1
2 |Apel Gas banyak Urutan 2
3 [Nenas Gas banyak Urutan 3
4 |Kentang Gas banyak tidak wan gi
S |Tomat Gas tidak banyak [tidak wangi
6 |Mangga+timun |Gas tidak banyak |tidak wangi
7 |Sayuran Gas tidak banyak |ndak wangi

Buah cenderung membentuk gas saat
fermentasi, kadarnya berbeda sesuai
dengan jenis buah. Ini disiasati
menyambungkan  botol  fermentor
dengan selang ke wadah yang diiisi air
agar tidak terjadi buny1 letupan dan bisa
membuat  botol  terguling. Pada
pengamatan jeruk lemon, apel, nenas,
dan kentang menghasilkan banyak gas.
Tapi diantara 4 (empat) jenis ini
kentang yang paling sering meletup.
Jeruk bisa 4 (empat) kali . dalam sehari
tutup dibuka tapt tidak sampai
mengeluarkan suara letusan seperti
halnya kentang, tapi wadah menjadi
menggelembung dan wadah menjadi
miring. Jika dibandingkan maka jeruk
lemon menghasilkan bahan eco enzim
lebth wangi jika dibandingkan dengan
apel, nenas, dan kentang.

c.Pengayaan Pengetahuan
Masyarakat Tentang Bahan Eco-
enzim

Kegiatan pengabdian ini
dilakukan atas kerjasama Prodi Teknik
Kimia Universitas Jayabaya dengan
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
(LPM) Kelurahan Mekarsari, Kota
Depok, Provinsi Jawa Barat. Fokus
utama diskusi ini adalah mendapatkan
data pengetahuan praktis tentang covid,
pembuatan eco enzim Mengingat kota
depok memiliki jumlah penduduk cukup
padat, dan pengelolaan sampah
merupakan masalah yang belum
terselesaikan. Materi diberikan dalam
bentuk handout dan slide terdiri atas 1)
Pentingnya protokol
kesehatan dimasa pandemi; 2) Sampah
organik tumah tangga dapat diolah
menjadi bahan eco enzim, dan 3) Bahan
eco enzim adalah memiliki banyak

mematuhi



manfaat serta dapat dijual. Kegiatan
dilaksanakan secara daring dan luring
(offline) di lokasi. Pihak LPM
kelurahan Mekarsari  selaku  mitra
membantu tim untuk menyiapkan dan
berkoordinasi dengan calon peserta
pelatithan serta menyediakan tempat
pelatihan berikut fasilitas pendukung
yang diperlukan selama pelatihan
berlangsung. Materi pelatihan, bahan
dan alat praktek serta modul untuk
peserta akan disiapkan oleh tim
Universitas Jayabaya.
3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk memudahkan pelaksanaan
dan evaluasi kegiatan maka, kegiatan
dibagi menjadi lima tahapan, yaitu (1)
pengisian  lembar pre test, (2)
penyampaian teori tentang larutan eco-
enzyme, kegunaan dan cara
pembuatannya, (3) demonstrasi cara
pembuatan larutan eco-enzyme, (4)
pengisian post test dan (5) pengisian
kuesioner.
1. Hasil Pre Test dan Post Test
Pengisian tes akhir (pre-fest) dan tes
akhir  (post-test)  bertujuan  untuk
mengetahui  apakah ada terdapat
peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta tentang larutan
Eco-enzyme, kegunaan, dan cara
penggunaannya. Peserta mengisi
formulir pre-test dan post test yang
berisi sejumlah pertanyaan yang sama
pada waktu yang berbeda. Dar1 analisis
pengolahan data yang didapat dari
peserta pelatihan diperoleh informasi
sebagai berikut.
Sebagai  sebuah  kegiatan  yang
berkelanjutan maka perlu dilakukan
evaluasi di setiap tahapan kegiatan

dengan mengumpulkan input dari setiap
peserta kegiatan pelatihan yang hasilnya
digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan kegiatan selanjutnya
secara lebih baik lagi.

Kuesioner berisi 7 pertanyaan yang
dibagikan kepada peserta adalah sebagai
berikut:

1. Saya belum tahu manfaat larutan
eco-enzim

2. Sisa potongan sayur, kulit buah dapat
digunakan untuk eco-enzim

3. Sebaiknya menggunakan  botol
plastik tutup besar untuk eco-enzim

4. Gula pasir bisa digunakan sebagai
pengganti gula aren

5. Kulit buah disimpan dalam wadah
tertutup selama 3 bulan

6. Larutan eco-enzim berbahaya

7. Larutan enzim tidak perlu disimpan

di dalam lemari pendingin

Hasil penelitian disajikan pada gambar
3 dan gambar 4. Merupakan hasil pre
test dan post test yang telah
dikvantifikasi ~ kemudian  dihitung
prosentase salah dan benar terhadap
jumlah responden.
Kuesioner dibagikan kepada 43
responden, dimana yang mengisi hanya
19 orang meliputi pre-test untuk
mengetahu1 sejauh mana pengetahuan
responden terhadap materi yang akan
diberikan. Setelah presentasi dan demo
pembuatan eco enzim, maka disebar
lagi post test untuk mengetahui
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Gambar 1. Pre test Pemahaman Tentang
Larutan Eco-Enzim

seberapa materi yang telah diberikan
dimengerti  oleh peserta. Untuk
pertanyaan pembuka apakah telah
mengetahui eco-enzim maka untuk
pertanyaan ini tidak diberi penilaian,
bisa saja responden belum mengetahui,
pernah mendengar, atau tahu sedikit tapi
belum tahu manfaatnya. Menginjak
pada pertanyaan selanjutnya, tentang
kemungkinan potongan buah atau
sayuran dapat dimanfaatkan untuk
pembuatan eco-enzim jawaban bisa
dipengaruhi pada saat pembekalan tim
kami membawa potongan buah dll. Tapi
pada saat post test masih ada peserta
yang ragu (100%) menjadi (95.5%).
Penggunaan botol plastik tutup besar
luput dari perhatian tapi pada saat post
test semua sudah mengerti bahwa
permukaan besar ditujukan agar gas
yang terperangkap tidak membuat
wadah terjadi deformasi (77.3 %)
menjadi (100%).
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Gambar 2. Post test Pemahaman
Tentang Larutan Eco-Enzim
Penggunaan gula pasir menurut
referensi tidak dianjurkan karena
mikroorganisme lebih  cenderung
menyukai substrat dari gula aren/gula
kelapa/molases, demo yang dilakukan
cukup dimengerti (81.8%) menjadi
(95.5%). Proses perendaman sisa buah
segar lebih optimal setelah 3 bulan
(63.6 %) menjadi (95.5%), cairan
multiguna in1  dapat dipanen dan
beberapa kondisi yang wajib perlu
dijaga selama perendaman dimana
memperhatikan aliran udara, tidak
disimpan ditempat yang berhawa panas,
tidak terpapar matahari, tidak dekat
cairan kimia, dan peserta mengerti
bahwa  cairan  eco-enzim  tidak
berbahaya (81.8%) menjadi (95.5%)
dan tidak perlu disimpan didalam lemari

pendingin (81.8%) menjadi (95.5%).

4 KESIMPULAN

Secara keseluruhan Kuesioner yang
diisi oleh 19 responden adalah untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan
responden terhadap materi yang akan
diberikan.  Dari  hasil  evaluasi
didapatkan bahwa terdapat terjadi
pengingkat pengetahuan peserta setelah
mendapatkan pemaparan materi baik
terhadap pembuatan larutan eco-enzim.
Dari hasil interaksi selama workshop
berlangsung maupun setelah acara usai,
banyak pertanyaan yang disampaikan
ini  memberikan  indikasi  bahwa
pengetahuan yang mereka dapatkan
sangat menarik perhatian dan mudah
untuk dipraktekkan. Dimana selama ini
sampah rumahtangga sebagai bagian



tetkecil yang berkontribusi merusak
lingkungan ternyata dapat berkontribusi
positif terhadap lingkungan. Saran
tethadap aktifitas 1m1 adalah, akan
dilakukan monitoring terhadap hasil
dar1 pelatihan, riset terhadap bahan baku
eco enzim akan terus dikembangkan

Dokumentasi kegiatan ditampilkan pada gambar 3.

untuk di difusikan kepada masyarakat.
Memularkan jiwa wirausaha, dan
memberikan  pelatthan  pemasaran
schingga akan membentuk wirausaha
skala UKM.

Gambar 3. a) Persiapan alat b) Slang plastik dihubungkan ke wadah berisi air untuk
mengurangi tekanan pada wadah fermentor buah tomah, campuran mentimun- mangga,

dan campuran sayuran menghasilkan
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